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ABSTRACT 

DEVELOPMENT OF CUSTOMER RELATIONSHIP MANAGEMENT 

(CRM) WITH GEOGRAPHIC INFORMATION INTEGRATED IN 

BUSSINESS OF KOPI BUBUK KHAS LAMPUNG ON WEB-BASED 

 

By 

M. HARUN AR RASYID 

Customer Relationship Management is an action in business strategy to get 

customer satisfaction with mutually beneficial solutions. Customer satisfaction is 

built to gain trust so that customers do not move towards competitors in the 

business. Something can be categorized as having customer relationship 

management if it has three criterias, namely operational, analytical, and 

collaborative. CRM Information System in Kopi Bubuk Khas Lampung has been 

developed by providing several features that have criteria as customer relationship 

management. The features are customer data management, direct ordering by 

customers, displaying the route to the customer, analyzing frequently ordered 

products, recording transactions during the production process, and sending SMS 

gateway notifications to customers. 

Keywords: customer relationship management, satisfaction, criteria, bussiness,                

                    crm information system. 
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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN CUSTOMER RELATIONSHIP MANAGEMENT (CRM) 

DENGAN INTEGRASI INFORMASI GEOGRAFIS PADA  BERBASIS 

WEB 

 

Oleh 

M. Harun Ar Rasyid 

Customer Relationship Management adalah sebuah tindakan dalam strategi bisnis 

untuk mendapatkan kepuasan pelanggan dengan solusi saling menguntungkan. 

Kepuasan pelanggan dibangun untuk mendapatkan kepercayaan sehingga 

pelanggan tidak berpindah menuju ke pesaing dalam bisnis. Sesuatu dapat 

dikategorikan memiliki customer relationship management apabila memiliki 3 

kriteria, yaitu operational, analitical, dan collaborative. Sistem Informasi CRM 

Kopi Bubuk khas Lampung telah dikembangkan dengan menyediakan beberapa 

fitur yang memiliki kriteria sebagai customer relationship management. Fitur fitur 

tersebut adalah pengelolaan data pelanggan, pemesanan secara langsung oleh 

pelanggan, menampilkan rute jalan menuju ke pelanggan, melakukan analisis 

terhadap produk yang sering dipesan, pencatatan transaksi selama proses produksi, 

dan mengirimkan notifikasi SMS gateway kepada pelanggan. 

Kata Kunci: bisnis, customer relationship management, kepuasan, kriteria,  

            sistem informasi CRM. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tanaman kopi adalah jenis tumbuhan yang dapat diolah menjadi minuman 

yang penting bagi sebagian besar masyarakat di dunia. Kopi tidak hanya 

memiliki kenikmatan bagi penikmatnya, tetapi memiliki nilai ekonomis 

bagi negara-negara yang memproduksi dan mengekspor biji kopi.  

 

Menurut halaman website www.katadata.com pada tahun 2016, produksi 

kopi di Indonesia mencapai 639.305 ton dengan tingkat komsumsi nasional 

pada tahun 2016 sebesar 276.000 ton. Selain itu, Indonesia merupakan 

eksportir kopi terbesar ke-4 dengan jumlah ekspor sebesar 400.000 ton 

dengan negara tujuan terbesar Amerika Serikat sebesar 67.302,2 ton dengan 

nilai mencapai USD 269,9 juta (Badan Pusat Statistik, 2018). 

 

Sebagai negara dengan produsen kopi terbesar ke-4, produksi kopi 

Indonesia tergantung dari perkebunan masyarakat. Salah satu provinsi di 

Indonesia yang memiliki lahan perkebunan kopi yang cukup besar adalah 

Provinsi Lampung dengan penghasilan produksi kopi robusta sebesar 

131.501 ton. Kabupaten penghasil produksi terbesar di Provinsi Lampung 

http://www.katadata.com/
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berada di Kabupaten Lampung Barat dengan produksi sebesar 52.543 ton. 

Lebih dari 90% total perkebunan kopi yang ada di Indonesia dikelola oleh 

petani berskala kecil yang hanya memiliki luas tanah sekitar 1 sampai 2 

hektar (Badan Pusat Statistik Lampung, 2016). 

 

Produsen berskala kecil untuk tanaman kopi merupakan salah satu 

penopang perekonomian bagi Indonesia. Salah satu usaha yang berkembang 

dalam dunia produksi kopi adalah Kopi bubuk khas Lampung sejak tahun 

1998. 

 

Persaingan untuk mendapatkan pelanggan perlu diiringi dengan 

peningkatan produksi dan peningkatan kualitas  manajemen. Salah satu 

yang dapat ditingkatkan dalam kualitas manajemen adalah manajemen data 

pelanggan. Manajemen data pelanggan atau yang lebih dikenal dengan 

Customer Relationship Management adalah strategi bisnis antara internal 

dan eksternal untuk memuaskan pelanggan guna menciptakan kondisi yang 

saling menguntungkan antara customer dan penjual untuk menciptakan 

kesetiaan pelanggan terhadap pengusaha (Carissa et al., 2014) 

 

Penggunaan teknologi Customer Relationship Management pada usaha 

kecil sedang berkembang pesat saat ini. Dengan pemanfaatan 

perkembangan di bidang sistem informasi, Customer Relationship 

Management dapat diimplementasikan dengan berbagai bentuk sistem 

informasi. Beberapa  contoh sistem informasi yang sudah dikembangkan 
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adalah Sistem Customer Relationship Management berbasis web pada Toko 

Yen-Yen (Dyantina et al., 2012), Sistem informasi Customer Relationship 

Management pada penyewaan lapangan futsal (Novianti et al., 2016). 

 

Tetapi perkembangan sistem Customer Relationship Management yang ada 

belum sampai ke tahap perkembangan dengan informasi geografis. 

Informasi Geografis adalah informasi yang memiliki data spasial yang 

memiliki fungsi mengetahui lokasi geografis objek yang berada di 

permukaan bumi untuk dianalisa dan membantu mengambil sebuah 

keputusan (Susanto et al., 2017). 

 

Permasalahan yang ada pada usaha Kopi bubuk khas Lampung adalah 

pencatatan data pelanggan masih bersifat manual. Pengantar produk 

seringkali tidak mengetahui alamat pelanggan yang memesan dan 

pencatatan biaya masuk dan keluar masih bersifat sederhana. Untuk 

menyelesaikan masalah yang ada di usaha Kopi bubuk khas Lampung akan 

dikembangkan sistem layanan pelanggan dengan integrasi data geografis.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka 

permasalahan yang dapat dikaji ke dalam penelitian adalah sebagai berikut. 

a. Bagaimana mengintegrasikan informasi geografis ke dalam customer 

relationship management. 

b. Bagaimana mengembangkan fitur yang diperlukan oleh usaha Kopi. 
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c. Bagaimana mengembangkan transaksi yang dapat memberikan 

informasi pencatatan transaksi keuangan usaha kopi. 

 

C. Batasan Masalah 

Dalam pengembangan Customer Relationship Management dengan Sistem 

Informasi Geografis diberikan batasan-batasan masalah sebagai berikut. 

a. Sistem ini berisi data pelanggan usaha Kopi bubuk khas Lampung 

sampai tahun 2018. 

b. Sistem ini dapat mencatat biaya masuk dan keluar yang dimasukkan ke 

dalam sistem. 

c. Sistem Informasi Geografis berbasis web dan dibangun menggunakan 

Application Programming Interface (API) Google Maps. 

d. Sistem ini memiliki notifikasi SMS Gateway dan dibangun 

menggunakan Application Programming Interface (API) Nexmo. 

e. Sistem ini memberikan rute jalan yang ditempuh ke tempat pelanggan 

yang memesan produk kopi. 

f. Sistem ini dapat melakukan pemesanan secara langsung oleh pelanggan 

usaha kopi. 

 

D. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah membantu pemilik usaha Kopi bubuk khas 

Lampung dalam pengembangan Customer Relationship Management 

dengan informasi geografis. 
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E. Manfaat 

Manfaat yang didapat dari penelitian adalah sebagai berikut. 

a. Pemilik usaha Kopi bubuk khas Lampung dapat terbantu dalam 

pencatatan biaya. 

b. Pemilik usaha Kopi bubuk khas Lampung dapat terbantu dalam 

pelayanan pelanggan. 

c. Pemberian rute jalan yang harus ditempuh dapat membantu dalam 

pengiriman kopi ke tempat pelanggan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Sejarah Usaha  

Usaha kopi bubuk khas Lampung adalah sebuah usaha yang didirikan sejak 

tahun 1998. Usaha kopi berstandar kecil menengah ini didirikan oleh 

seorang pengusaha yang bernama Muhammad Komang Tegas. Usaha ini 

dimulai dari masalah tingginya minat komsumsi penikmat kopi, tetapi 

industri kopi bubuk di Bandar Lampung pada tahun itu masih relatif sedikit. 

 

Tempat pertama usaha lokasi ini saat mulai didirikan beralamat di Jalan 

Pangeran Antasari Gang Man 1 RT 01/01 Lk 2 No. 30. Seiring 

perkembangan usaha dan membutuhkan lokasi yang lebih luas, usaha kopi 

bubuk khas Lampung berpindah lokasi di Jalan Pangeran Antasari Gang 

Man 1 RT 01/01 Lk 2 No.17. Usaha ini memiliki izin dari Dinas Kesehatan 

Kota Bandar Lampung dengan nomor perizinan P.IRT No.210 187 103075.  
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Gambar 2.1 Produk Kopi Bubuk Khas Lampung. 

 

Usaha ini menggunakan kopi dengan jenis Arabika. Pemilihan kopi jenis 

Arabica dikarenakan penikmat dari kopi bubuk khas Lampung lebih 

menyukai kopi dengan jenis tersebut. Pelanggan kopi bubuk khas Lampung 

mengalami peningkatan sejak pertama usaha ini dijalankan. 

 

B. Customer Relationship Management 

Customer Relationship Management (CRM) adalah suatu strategi bisnis 

yang dapat membuat proses dan fungsi internal dengan eksternal terintegrasi 

untuk menciptakan nilai yang memanjakan pengunjung dengan keadaan 

yang saling menguntungkan meliputi serangkaian kegiatan yang mengelola 

informasi dengan rinci tentang masing-masing pelanggan dengan tujuan 

membangun kepercayaan dan kesetiaan terhadap pelanggan agar tidak 

berpindah ke pesaing (Carissa et al., 2014). 
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Kerangka komponen pada customer relationship management terbagi 

menjadi 3 bagian, yaitu: 

a. Operational CRM atau yang lebih dikenal sebagai front office 

perusahaan. Komponen ini memiliki peran yang berinteraksi dengan 

pelanggan. Operasional dapat mencakup otomatisasi yang terintegrasi 

dengan proses bisnis yang sedang berlangsung, 

b. Analitical CRM atau yang sering lebih dikenal dengan back office 

perusahaan. Komponen ini memiliki peran dalam memahami yang 

dibutuhkan oleh pelanggan. Untuk mengetahui keinginan pelanggan, 

analitikal CRM melakukan analisis kebutuhan pasar dan pelanggan. 

Data yang dianalisis oleh analitikal berasal dari data operasional CRM, 

c. Collaborative CRM adalah komponen kolaborasi yang meliputi e-mail, 

personalized publishing, e-communities, dan sejenisnya yang dirancang 

untuk interaksi antara pelanggan dengan perusahaan. Tujuannya adalah 

memberikan nilai tambah kepada pelanggan dan memperluas loyalitas 

kepada pelanggan yang masih belum berada di level kesetiaan  

(Dyantina et al., 2012). 

 

Dalam mengembangkan customer relationship management harus 

berdasarkan beberapa konsep manajemen pengetahuan dengan tujuan jika 

penerapannya dilakukan dengan baik dapat terhindar dari kesalahan yang 

muncul. Manfaat dari manajemen pengetahuan adalah meningkatkan 

kecepatan ke pasar menggunakan sumber daya. Dalam membangun suatu 

manajemen pengetahuan, terdapat 10 langkah yang harus dilakukan, yaitu: 
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a. menganalisa infrastruktur yang telah ada sebelumnya, 

b. melakukan penyetaraan antara manajemen pengetahuan dengan strategi 

bisnis, 

c. melakukan perancangan manajemen pengetahuan, 

d. audit aset dan sistem yang telah ada, 

e. rancang team manajemen pengetahuan, 

f. buat cetak biru manajemen pengetahuan, 

g. kembangkan sistem manajemen pengetahuan, 

h. organisasikan dengan menggunakan metodologi yang dapat memantau 

hasil, 

i. kelola perubahan, budaya, dan struktur imbalan, 

j. evaluasi kinerja. 

 

Dengan membangun CRM yang mempertimbangkan manajemen 

pengetahuan maka dapat dilakukan pengintegrasian kualitas, pemasaran, 

dan pelayanan yang akhirnya akan meningkatkan kualitas dalam 

pengembangan usaha yang sedang berlangsung (Gautama, 2005) 

 

C. Sistem Informasi Geografis 

Sistem Informasi Geografis berasal dari informasi geografis yang dibentuk 

ke dalam sebuah sistem. Informasi Geografis adalah informasi mengenai 

lokasi atau tempat suatu objek yang terletak di permukaan bumi dan 

meliputi informasi letak lokasi geografis untuk dianalisa dan diambil 

keputusannya (Susanto et al.,  2017).  
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Sistem Informasi Geografis adalah sistem yang dibuat untuk mendesain, 

menangkap, menyimpan, memanipulasi, menganalisa, mengatur, dan 

menampilkan data yang bersifat geografis. Dalam sistem informasi 

geografis, tidak lepas dari sata spasial yang meliputi line, point, dan 

polygon. Data spasial merupakan salah satu bentuk dari informasi yang di 

dalamnya mencakup informasi mengenai bumi dan komponennya. Data 

spasial dapat mengacu pada posisi, obyek, dan hubungan di ruang bumi 

(Irwansyah, 2013). 

 

Perkembangan teknologi yang cepat dalam pengambilan data spasial telah 

membuat perekaman terhadap data berubah menjadi digital. Salah satu yang 

perkembangan teknologi yang sangat berpengaruh terhadap perekaman data 

saat ini adalah teknologi penginderaan jauh (remote sensing) dan Global 

Positioning System (GPS).  

 

D. Google Maps Application Programming Interface 

Google Maps adalah sebuah layanan aplikasi dan teknologi pemetaan 

berbasis web yang telah disediakan oleh Google. Google Maps Application 

Programming Interface (API) merupakan perkembangan dari Google 

Maps. Dengan menggunakan Google Maps API ini, dimungkinkan 

menggunakan Google Maps dari website yang dibuat. Di awal 

perkembangannya, Google Maps Api hanya sebatas Java Script API. Maps 
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Api diperluas untuk menyertakan sebuah API untuk aplikasi Adobe Flash 

(Pramartha, 2012). 

 

Layanan pada Google Maps Application Programming Interface (API) 

bersifat sangat interaktif, karena pada Google Maps Application 

Programming Interface (API) memiliki peta yang dapat digerakkan sesuai 

keinginan pengguna, mengubah level zoom, dan terdapat beberapa tampilan 

jenis peta. Google Maps Application Programming Interface (API) 

memiliki sistem koordinat yang sama dengan Google Earth dan World 

Geodetic System 1984 (WGS-84). Salah satu keunggulan dari Google Maps 

adalah tersedianya tampilan yaitu Maps, Hybrid, dan Satelit (Kesuma and 

Susanto, 2015). 

 

E. Website 

Website adalah kumpulan halaman yang digunakan untuk menampilkan 

informasi berupa teks, gambar, animasi, suara, atau gabungan lainnya baik 

bersifat secara dinamis ataupun statis. Perkembangan dunia website pada 

saat ini lebih menekankan pada pengelolaan content adalah sebuah website. 

Berikut adalah jenis jenis website: 

a. menurut sifatnya dibedakan menjadi 2, yaitu website statik dan website 

dinamis, 

b. menurut fungsinya terbagi menjadi 4, yaitu personal website, 

commercial website, government website, dan non-profit organization 

website, 
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c. meurut segi bahasa pemrograman yang digunakan terbagi menjadi 2, 

yaitu server side dan client side (Batubara, 2012). 

 

F. PHP Hypertext Processor (PHP) 

PHP singkatan dari PHP Hypertext Processor yaitu bahasa pemrograman 

web server side yang bersifat open source. PHP merupakan script yang 

memiliki integrasi dengan HTML dan berada pada server. PHP adalah 

script yang digunakan untuk membuat halaman website yang dinamis. 

Dinamis berarti halaman yang akan ditampilkan dibuat saat halaman itu 

diminta oleh client (Batubara, 2012).  

 

PHP pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1994. Tipe data 

paha PHP memiliki keunikan tersendiri. Tipe data pada PHP tidak 

didefinisikan, tetapi secara otomatis ditentukan oleh interpreter PHP. Pada 

PHP mendukung 8 buah tipe data primitif, yaitu boolean, integer, float, 

string, array, object, resource, dan NULL (Solichin, 2017). 

 

PHP dapat dijalankan di berbagai sistem operasi seperti Linux, Unix, 

Macintosh, dan Windows. PHP juga dilengkapi dengan berbagai macam 

pendukung lain seperti support langsung ke berbagai macam database yang 

populer, seperti MySQL, PostGreSQL, dan MariaDB. 
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G. MariaDB 

MariaDB adalah Database Management System (DBMS) yang bersifat 

open source dan dikembangkan oleh pengembang yang sama dari MySQL. 

Sedangkan MySQL merupakan DBMS yang sudah sangat populer 

digunakan dan saat ini telah diakuisisi oleh perusahaan Oracle. MariaDB 

telah digunakan lebih dari 12 juta pengguna di dunia. Salah satu perusahaan 

yang menggunakan MariaDB adalah Wikipedia (Data et al., 2017) 

 

H. Unified Modelling Language (UML) 

Unified Modelling Language (UML) adalah sebuah bahasa pemrograman 

standar untuk software dan software development. Dengan menggunakan 

UML, memungkinkan pengguna untuk memberi informasi desain software 

development yang sedang dibuat (Miles and Hamilton, 2006). 

 

UML memiliki beberapa cara dalam memecahkan diagram model UML ke 

dalam perspektif atau tampilan yang menggambarkan aspek tertentu pada 

sistem anda. Beberapa cara yang dapat dilakukan adalah: 

1. Logical View 

Logical view digunakan untuk menggambarkan deskripsi abstrak dari 

bagian-bagian sistem. Diagram UML yang membentuk tampilan ini 

meliputi class, object, state machine, dan interaction diagram. 
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2. Process View 

Process view menjelaskan proses yang berada dalam sistem. Di dalam 

process view terdapat activity diagram. 

3. Physical View 

Physical view menjelaskan desain sistem yang akan dibuat. Pada 

physical view menggambarkan bagaimana sistem yang masih bersifat 

abstract dan akan diimplementasikan ke dalam sistem yang sebenarnya. 

Di dalam physical view terdapat deployment diagrams. 

4. Use Case View 

Use case view menjelaskan fungsi sistem yang dimodelkan dari  

perspektif dunia luar. Use case view berguna untuk menggambarkan 

yang seharusnya dilakukan oleh sistem.  

Semua tampilan memiliki ketergantungan terhadap use case view. Setiap 

tampilan menawarkan perspektif yang berbeda dan penting pada model 

sistem yang akan dibuat (Miles and Hamilton, 2006). 

1. Use Case Diagram 

Use case adalah gambaran aktivitas yang dilakukan oleh sistem berupa 

respon dan permintaan pengguna serta hubungan antara aktor–aktor 

pengguna tersebut di dalam sistem (Satzinger et al., 2012). Tabel 2.1 

adalah notasi dari penggunaan use case. 
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Tabel 2.1 Tabel Use Case Diagram. 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1 

 

Actor Membuat spesifikasi 

peran pengguna dalam 

berinteraksi 

menggunakan use case. 

2 << include>>  

---------------->  

 

Include Membuat spesifikasi 

bahwa use case sumber 

secara eksplisit. 

 

3 <<extend>>  

<---------------- 

Extend Membuat spesifikasi 

bahwa use case target 

dapat memperluas 

perilaku use case sumber. 

 

4  Association  Menjadi penghubung 

antara satu objek dengan 

objek yang lainnya. 

 

5 

 

System  Membuat paket yang 

terspesifikasi dan sebagai 

batasan sistem. 

6 

 

Use Case  

 

Membuat deskripsi yang 

terurut dari aksi-aksi yang 

ditampilkan sistem yang 

menghasilkan hasil bagi 

suatu aktor 

 

2. Activity Diagram 

Activity diagram merupakan tipe dari diagram workflow yang 

menggambarkan aktivitas dari penggunaan sistem ketika melakukan 

kegiatan dan aliran sekuensial (Satzinger et al., 2012). Tabel 2.2 

memperlihatkan notasi penggunaan activity diagram. 
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Tabel 2.2 Tabel Activity Diagram. 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1  Activy  Memperlihatkan 

bagaimana interaksi 

antara masing masing 

kelas. 

 

2 
 

Action  

 

Merupakan state dari 

sistem yang 

mencerminkan eksekusi 

sari suatu aksi. 

3  Initial Node  

 

Merupakan tanda tentang 

bagaimana objek 

dibentuk atau dimulai. 

4  Activity Final 

Node  

Merupakan tanda tentang 

bagaimana objek 

dibentuk atau diakhiri. 

 

5  Desicion  

 

Menampilkan suatu 

keputusan yang harus 

diambil pada kondisi 

tertentu. 

 

6 

 

Line Connector  

 

Merupakan penghubung 

antara satu simbol dengan 

yang lainnya. 

 

3. Class Diagram 

Class diagram menggambarkan class, fitur, dan hubungan yang terjadi 

pada sistem. Pada class diagram, pendekatan melalui berorientasi objek 

memiliki peranan yang sangat penting (Mulyanto, 2008). Tabel 2.3 

memperlihatkan simbol pada class diagram. 
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Tabel 2.3 Tabel Class Diagram. 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1 
 

Generalization  

 

Merupakan 

hubungan dimana 

objek anak 

(descendent) 

berbagi perilaku 

dan struktur data 

dengan objek 

induk (ancestor).  

 

2 

 

Message  

 

Merupakan 

himpunan dari 

objek yang 

berbagi atribut 

dan operasi yang 

sama. 

 

3 

 

Collaboration  

 

Merupakan 

interaksi aturan 

dan elemen yang 

saling bersatu  

4 

 

Realization  

 

Merupakan 

operasi yang 

dilakukan oleh 

objek. 

 

 

5  

 

Dependency  

 

Merupakan 

hubungan yang 

terjadi pada 

elemen mandiri 

akan 

mempengaruhi 

elemen yang 

bergantung 

padanya 

 

6 
 

Association  

 

Menghubungkan 

antara objek satu 

dengan objek 

lainnya. 
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4. Sequence Diagram 

Sequence diagram merupakan diagram yang memiliki fungsi untuk 

menggambarkan interaksi objek dengan difokuskan penekanan pada 

urutan kejadian atau proses yang berlangsung (Mulyanto, 2008). Tabel 

2.4 memperlihatkan notasi penggunaan sequence diagram. 

Tabel 2.4 Tabel Sequence Diagram. 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1  

 

 

 

Object  Merupakan instance 

dari sebuah class yang 

dituliskan tersusun 

secara horizontal. 

 

2 

 

Actor Merupakan spesifikasi 

peran yang user 

gunakan untuk 

berinteraksi dengan 

use case. 

 

 

 

3 

 

Lifeline Merupakan pemberi 

indikasi sebuah objek 

dalam basis waktu. 

 

4 

 
 

Activation Merupakan pemberi 

indikasi dari suatu 

objek yang akan 

melakukan action. 

 

5 

 

 
 

 

Boundary 

 

Merupakan 

penggambaran dari 

form. Biasanya berupa 

tepi dari sistem dan 

alat yang berada dan 

berinteraksi dalam 

sistem. 

 

6  Control Merupakan 

penggambaran 

penghubung antara 

:Object1 
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NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

boundary dengan 

tabel. 

    

7 

 

Entity Merupakan 

penggambaran untuk 

menangani informasi 

yang akan disimpan 

secara permanen. 

 

8        message 

 

 

Message Merupakan 

penghubung 

komunikasi antar 

objek. 

 

9 

 
 

Self-

Message 

Merupakan 

komunikasi kembali 

ke dalam sebuah objek 

itu sendiri. 

10 

 
 

Loop Merupakan eksekusi 

berulang kali. 

 

I. Metode Pengembangan Sistem 

Model air terjun atau model Waterfall sering disebut dengan siklus hidup 

klasik (classic life cycle). Pada metode Waterfall, digambarkan pendekatan 

secara sistematis untuk mengembangkan perangkat lunak dimulai dari 

komunikasi spesifikasi kebutuhan pengguna (communication) lalu berlanjut 

ke tahapan planning, modelling/design, construction yang di dalamnya 

terdapat coding dan testing, serta penyerahan sistem kepada pengguna 

(deployment), yang diakhiri dengan software yang dihasilkan (Pressman, 

2010). Tahapan metode Waterfall dapat dilihat dari Gambar 2.3 
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Gambar 2.2 Metode Waterfall. 

 

1. Communication 

Pada tahapan communication, pengembang sistem (developer) 

melakukan  komunikasi dengan pemilik usaha untuk menentukan 

kebutuhan yang akan dikembangkan ke dalam sistem yang akan dibuat. 

2. Planning 

Selanjutnya setelah melakukan tahapan communication dengan pemilik 

usaha, pengembang sistem melakukan perencanaan hal-hal yang akan 

dilakukan pada pembuatan sistem. 

3. Modelling 

Di tahap Modelling, Spesifikasi dari kebutuhan pengguna akan 

dipelajari, dan dianalisis. Setelah analisis kebutuhan sistem selesai, 

dilanjutkan dengan desain sistem yang akan dibuat. Desain sistem dapat 

membantu dalam menentukan hardware dan sistem persyaratan yang 

membantu dalam mengembangkan sistem ini. 

4. Construction 

Pada tahap ini, analisis dan desain mulai diimplementasikan ke dalam 

coding program. Setelah tahap coding selesai dilakukan, pengemang 

sistem akan melakukan tahap verification atau pengujian sistem. 
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Pengujian sistem sangat diperlukan untuk mencari kesalahan dan 

kegagalan dalam tahap coding program. 

5. Deployment 

Setelah tahap construction, tahap akhir dalam model Waterfall adalah 

deployment. Perangkat lunak yang sudah jadi, diserahkan, dijalankan 

serta dilakukan pemeliharaan oleh pemilik usaha. Pemeliharaan 

termasuk dalam memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada 

langkah sebelumnya. 

 

J. Metode Pengujian Sistem 

Pengujian black box  merupakan salah satu teknik metode pengujian sistem 

yang berfokuskan pada kebutuhan fungsional sistem. Pengujian black box 

memungkinkan menurunkan serangkaian kondisi input yang menyebabkan 

sepenuhnya melaksanakan fungsional untuk suatu program. Pengujian 

black box memungkinkan menemukan kesalahan dalam kategori sebagai 

berikut: 

a. kesalahan atau hilangnya fungsi, 

b. kesalahan interface, 

c. kesalahan pada struktur data atau akses database 

d. kesalahan kinerja, 

e. inisiasi dan kesalahan terminasi. 

Pengujian blackbox dilakukan pada tahap akhir pengujian, karena pengujian 

blackbox tidak berfokus pada control structure tetapi berfokus pada domain 

informasi (Pressman, 2010).  
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Usaha Produksi Rumah Tangga Kopi bubuk khas 

Lampung yang berada di Jalan Pangeran Antasari Gang Man 1 RT 01/01 Lk 

2 No.15 dan Jurusan Ilmu Komputer Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Lampung. Penelitian ini dilaksanakan mulai 

bulan September 2018 dan direncanakan selesai bulan Juli 2019. 

 

B. Alat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 2 tipe alat, yaitu perangkat keras dan perangkat 

lunak. Berikut adalah spesifikasi dari alat yang digunakan dalam penelitian. 

1. Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak yang digunakan dalam mengembangkan sistem 

informasi ini adalah. 

a. Sistem Operasi: Windows 10 Pro 64 Bit 

b. Aplikasi:  

1. PHP sebagai bahasa pemrograman dan MariaDB sebagai 

database untuk mengembangkan sistem informasi. 

2. Atom sebagai text editor untuk menuliskan kode program. 
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3. Web Browser Mozilla Firefox dan Google Chrome sebagai 

aplikasi browser untuk menjalankan dan menguji sistem 

informasi. 

4. Star UML sebagai aplikasi untuk membuat permodelan dalam 

bentuk Unified Modelling Language. 

5. Photoshop CS 6 sebagai image editor untuk membuat logo pada 

sistem informasi. 

6. Balsamiq Mockup sebagai aplikasi untuk membuat desain 

sistem informasi. 

 

2. Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan sistem 

informasi ini adalah. 

a. Laptop dengan spesifikasi: 

1. Merk: Asus X555QG 

2. Processor: AMD A12-9700 Radeon R7 2,50 Ghz 

3. RAM: 8 GB 

4. Harddisk: 1 TB 

 

C. Metodologi Penelitian 

1. Kerangka Penelitian 

Penelitian ini dilakukan bertujuan agar Sistem Informasi ini dapat 

dikembangkan dan digunakan untuk membantu mengatasi masalah 
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proses bisnis pada usaha kopi bubuk khas Lampung. Kerangka 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian. 

 

Mulai 

Studi Literatur 

Melakukan 

komunikasi dan 

wawancara dengan 

pemilik usaha 

Melakukan 

perencanaan dalam 

mengembangkan 

sistem yang dibutuhkan 

Membuat analisis dan 

design sistem yang 

akan dikembangkan 

Melakukan coding dan 

testing system 

Sistem diserahkan 

kepada pemilik usaha. 
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Penelitian ini berawal dari adanya keluhan pemilik usaha tentang 

masalah yang terjadi. Setelah melakukan pendekatan terhadap pemilik 

usaha, masalah tersebut dapat dipecahkan dengan adanya sistem yang 

mencakup masalah yang terjadi. Untuk membuat sistem yang akan 

dipakai, salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode 

Waterfall. 

 

Pemecahan masalah menggunakan metode Waterfall diawali dengan 

melakukan pendekatan dan wawancara terhadap pemilik usaha kopi. 

Wawancara dilakukan berulang kali sehingga pokok permasalahan yang 

akan diangkat dapat dianalisa dengan sesuai kebutuhan. 

 

Setelah didapatkan analisa tentang permasalahan yang ada, maka 

dilanjutkan dengan membuat permodelan sistem yang akan dipakai. 

Permodelan sistem berupa design UML dan design interface. 

Permodelan pada design UML dibuat ke dalam berbagai diagram, yaitu 

Use Case Diagram, Activity Diagram, Class Diagram, dan Sequence 

Diagram. 

 

Ketika pembuatan model sistem telah selesai, dilanjutkan ke tahap 

construction sistem. Sistem yang akan dibuat berbasis website. Pada 

tahap ini dilakukan pengimplementasian coding menggunakan PHP, 

MariaDB, Nexmo, dan Google Maps API.   
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Selanjutnya adalah tahap construction, tahap yang dilakukan setelah 

tahap coding selesai adalah verification. Pada tahap ini, dilakukan oleh 

pemilik usaha, pelanggan, dan pengantar produk kopi. Tahap 

verification/pengujian ini menggunakan Black Box Testing dengan 

pengujian fungsionalitas. Setelah dilakukan tahap pengujian, sistem ini 

dapat digunakan oleh pemilik usaha untuk membantu memecahkan 

masalah yang ada. Ketika sistem telah diserahkan kepada pemilik usaha, 

pemilik usaha bertanggung jawab kepada maintenance sistem yang 

telah dibuat. 

  

2. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dibedakan menjadi dua yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer didapatkan dari wawancara dengan pihak pemilik usaha 

kopi bubuk khas Lampung tentang usaha produk yang dijual dan 

proses bisnis yang berlangsung. 

 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder didapat dari buku, jurnal, dan internet yang 

menyajikan informasi mengenai customer relationship 

management, Google API, notifikasi SMS gateway, dan usaha kopi 

yang sedang berkembang. 
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D. Analisis Sistem 

1. Analisis Masalah 

Langkah pertama yang dilakukan dalam mengembangkan sistem ini 

adalah tahap komunikasi dengan pemilik usaha. Setelah melakukan 

komunikasi dengan pemilik usaha, informasi yang diperoleh tentang 

kopi bubuk khas Lampung, merupakan salah satu usaha kecil yang 

bergerak pada sektor industri kopi di daerah Lampung. Usaha yang 

dirintis sejak tahun 1998 ini memiliki sekitar 150 pelanggan sampai 

tahun 2018. Omset pendapatan usaha ini sebesar antara Rp.1.000.000-

Rp.1.500.000 untuk setiap kali kopi di produksi. 

 

Setelah wawancara dilakukan dengan pemilik usaha, langkah 

selanjutnya yaitu tahap planning. Dalam tahap planning, pemilik usaha 

menguraikan beberapa inti masalah yang harus diselesaikan. Masalah 

tersebut adalah transaksi masih bersifat manual, proses pengiriman 

barang masih terkendala karena pengantar produk tidak mengetahui rute 

jalan yang ditempuh, tidak adanya data integrasi pelanggan, dan tidak 

bisa mengontrol administrasi keuangan. 

 

2. Analisis Kebutuhan Sistem 

Setelah tahap wawancara dan planning, tahap selanjutnya yang 

dilakukan adalah tahap modelling. Tahap modelling terbagi menjadi dua 

tahap, yaitu analisis dan desain. Dalam upaya menyelesaikan masalah 

yang sudah dispesifikasikan pada usaha kopi bubuk khas Lampung, 
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maka dibuat sistem yang dapat membantu menyelesaikan masalah yang 

ada. Sistem yang dibuat dapat memiliki kerangka Customer 

Relationship Management (CRM) untuk menyelesaikan masalah 

integrasi data pelanggan dan masalah transaksi yang ada.  

 

Kerangka CRM terdiri dari 3 komponen yaitu operasional, analitikal, 

dan collaborative. Komponen-komponen tersebut akan 

diimplementasikan ke sistem yang akan dibuat. Pada Tabel 3.1 

merupakan rencana implementasi pada CRM.  

Tabel 3.1 Tabel Rencana Implementasi CRM pada Sistem. 

No Komponen Rencana Implementasi Sistem 

1. Operasional  Pelanggan membuat datanya 

sendiri. 

 Pelanggan memesan produk 

secara langsung. 

 Pengantar produk dapat 

melihat rute jalan. 

 

2. Analitikal  Pemilik usaha dapat 

melakukan analisis pada 

produk yang sering dipesan. 

 Pemilik usaha dapat 

mengetahui transaksi yang 

terjadi selama produksi 

berlangsung. 

 

3. Collaborative  Sistem dapat memberi 

informasi pengetahuan 

tentang manfaat kopi. 

 Pelanggan dapat berinteraksi 

dengan memesan langsung 

pemesanan produk. 

 Pemilik usaha dapat 

mengirimkan notifikasi SMS 

gateway berupa promo 

kepada pelanggan. 
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Kebutuhan sistem telah dirincikan ke dalam modul–modul use case 

diagram seperti pada Gambar 3.2. Pada Gambar 3.2 dapat dilihat ada 3 

level user, yaitu: 

1. Pemilik Usaha 

Pemilik usaha dibuat sebagai admin pada sistem informasi. Pemilik 

usaha dapat mengelola transaksi pengeluaran barang produksi, 

mengelola stock, mengelola user, mengelola master barang 

produksi, mengelola master pengeluaran, mengelola master 

kategori, mengelola master harga, membuat rute jalan, mengirimkan 

notifikasi gateway kepada pelanggan, dan melihat laporan biaya 

selama produksi. 

 

2. Pengantar Produk 

Pengantar produk dapat melihat rute jalan yang ditampilkan pada 

sistem sesuai lokasi yang diisikan oleh pemilik usaha, melihat 

pesanan yang dipesan oleh pelanggan, dan mengubah status 

pengiriman pesanan oleh pelanggan. Pengantar produk dapat 

mengakses melalui smartphone. 

 

3. Pelanggan  

Pelanggan produk dapat mendaftar, memesan produk, dan 

mengubah status pengiriman produk pada sistem yang telah dibuat. 
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           Gambar 3.2 Use Case Diagram Sistem Informasi Usaha Kopi Bubuk. 

 

E. Desain Sistem 

 

Desain sistem adalah bagian dari tahap modelling. Tahap desain dilakukan 

setelah analisis. Desain sistem dibuat guna mempermudah dalam 

membangun sistem. Desain menjadi gambaran bagaimana sistem akan 

berjalan, bagaimana interface akan didesain, dan bagaimana sistem 

tersebut dapat menyelesaikan apa yang harus diselesaikan. 
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1. Desain UML (Unified Modelling Language) 

Desain sistem dilakukan dengan menggambarkan cara kerja sistem 

dengan UML. 

 

1.1  Activity Diagram Registrasi Pelanggan 

Pada Gambar 3.3, pelanggan mengelola datanya sendiri yang 

diperlukan sebagai langkah pengintegrasian data pelanggan. Data 

pelanggan ini akan terintegrasi dengan rute jalan yang akan 

ditempuh oleh pengantar produk. Pelanggan yang ingin memesan 

produk diharuskan mendaftar terlebih dahulu untuk membuat akun 

yang akan digunakan. 

 
          

 Gambar 3.3 Activity Diagram Registrasi Pelanggan. 

 

1.2 Activity Diagram Membuat Pesanan Produk 

Pada Gambar 3.4, pelanggan dapat mengubah status pengiriman 

ketika barang yang dipesan sudah sampai ke lokasi. 
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           Gambar 3.4 Activity Diagram Mengubah Status Pengiriman. 

 

1.3 Activity Diagram Mengubah Status Pengiriman 

Pada Gambar 3.5, transaksi pemesanan dilakukan dengan cara 

menginputkan pesanan yang akan dipesan oleh customer. Rute 

jalan yang akan dilihat oleh pengantar produk terintegrasi pada 

transaksi pemesanan. 
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Gambar 3.5 Activity Diagram Transaksi Pemesanan. 

 

1.4 Activity Diagram Mengelola Transaksi Pengeluaran 

Pada Gambar 3.6, transaksi pengeluaran diisikan sesuai dengan 

pembelian yang dilakukan oleh pemilik usaha. Transaksi 

pembelian dapat berupa pembelian bahan baku untuk produksi 

kopi, penggajian pengantar produk, dan pembelian barang selama 

produksi kopi berlangsung. 
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  Gambar 3.6 Activity Diagram Mengelola Transaksi Pengeluaran. 

 

1.5 Activity Diagram Mengelola Stock 

Pada Gambar 3.7, stock diisikan oleh pemilik usaha. Stock harus 

diisikan sebagai dasar barang yang dijual kepada pelanggan. Stock 

diisikan berdasarkan harga dan satuan. 
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        Gambar 3.7 Activity Diagram Mengelola Stock. 

 

1.6 Activity Diagram Mengelola Master Kemasan 

Pada Gambar 3.8, pemilik usaha harus membuat master kemasan 

yang akan dijadikan stock. Jika sudah menginputkan master 

kemasan, admin dapat memanggilnya di menu stock. 
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          Gambar 3.8 Activity Diagram Mengelola Master Kemasan. 

 

1.7 Activity Diagram Mengelola Master Jenis Pengeluaran 

Pada Gambar 3.9, pemilik usaha harus membuat master jenis 

pengeluaran.  Master ini akan dipanggil dalam penginputan 

transaksi pengeluaran. 
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           Gambar 3.9 Activity Diagram Mengelola Master Jenis Pengeluaran. 

 

1.8 Activity Diagram Mengelola Penerima 

Pada Gambar 3.10, pemilik usaha dapat membuat penerima biaya 

pengeluaran. Penerima dapat berupa supplier, dan pengantar 

produk. Data penerima akan dipanggil dalam pembuatan transaksi 

pengeluaran. 
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Gambar 3.10 Activity Diagram Mengelola Penerima. 

 

1.9 Activity Diagram Mengelola Master Kategori 

Pada Gambar 3.11, pemilik usaha dapat mengelola master 

kategori. Master kategori dapat dipanggil pada transaksi 

pengeluaran yang dilakukan oleh pemilik usaha. 
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            Gambar 3.11 Activity Diagram Mengelola Master Kategori. 

 

1.10 Activity Diagram Master Harga 

Pada Gambar 3.12, pemilik usaha dapat mengelola harga yang 

diberikan kepada produk kopi yang akan dijual. Master harga dapat 

dipanggil berdasarkan tanggal terakhir diisikan. 
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              Gambar 3.12 Activity Diagram Mengelola Master Harga. 

 

1.11  Activity Diagram Mengirim Notifikasi 

Pada Gambar 3.13, pemilik usaha dapat mengirimkan notifikasi 

kepada pelanggan sesuai total jumlah transaksi atau total jumlah 

pembelian dalam bungkus. 
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                       Gambar 3.13 Activity Diagram Mengirim Notifikasi. 

 

1.12 Activity Diagram Mengakses Laporan 

Pada Gambar 3.14, pemilik usaha mengakses laporan yang berasal 

dari data transaksi yang telah diisikan sebelumnya. Laporan dapat 

dicetak jika diperlukan hasil printout oleh pemilik usaha. 
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Gambar 3.14 Activity Diagram Mengakses Laporan. 

 

1.13 Activity Diagram Mengelola User 

Pada Gambar 3.15, Pemilik usaha dapat mengelola user yang 

terhubung dengan sistem. Untuk pelanggan yang lupa password 

ketika memesan, dapat menghubungi pemilik usaha. 
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       Gambar 3.15 Activity Diagram Mengelola User. 

 

1.14   Activity Diagram Membuat Rute Jalan oleh Admin 

Pada Gambar 3.16, admin dapat menginputkan rute jalan yang 

akan diakses oleh pengantar produk. 
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    Gambar 3.16 Activity Diagram Membuat Rute Jalan oleh Admin. 

 

1.15 Activity Diagram Mengakses Rute Jalan  

Pada Gambar 3.17, pengantar produk dapat mengakses rute jalan 

yang terintegrasi dengan data pelanggan dan transaksi penjualan. 

Dengan rute jalan, pengantar produk dapat mengantarkan produk 

dengan waktu yang dapat dioptimalkan. 
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Gambar 3.17 Activity Diagram Mengakses Rute Jalan. 

 

1.16 Activity Diagram Melihat Pesanan oleh Pengantar Produk 

Pada Gambar 3.18, pengantar produk dapat melihat pesanan yang 

telah dibuat oleh pelanggan. Pesanan tersebut akan diantarkan 

sesuai lokasi yang telah didaftarkan sebelumnya oleh pelanggan. 

 

Gambar 3.18 Activity Diagram Melihat Pesanan oleh Pengantar Produk. 
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1.17 Activity Diagram Mengubah Status Pengiriman  

Pada Gambar 3.19, Pengantar produk dapat mengubah status 

pengiriman produk yang dipesan oleh pelanggan. Pelanggan dapat 

melihat status pengiriman pada menu pemesanan produk. 

 

           Gambar 3.19 Activity Diagram Mengelola Status Pengiriman. 

 

1.18 Sequence Diagram Registrasi Pelanggan 

Sequence diagram  berisi urutan kejadian yang berlangsung selama 

suatu aksi dilakukan pada sistem tersebut. Pada Gambar 3.20 

merupakan sequence diagram dari mendaftar pelanggan. 

Pelanggan harus mendaftarkan diri terlebih dahulu untuk masuk 

dalam sistem. 
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Gambar 3.20 Sequence Diagram Registrasi Pelanggan. 

 

1.19 Sequence Diagram Membuat Pesanan Produk 

Pada gambar 3.21 merupakan sequence diagram dari pelanggan membuat pesanan produk. Pelanggan mengisikan data 

pesanan yang akan dipesan. Selain itu pelanggan dapat merubah pesanan sebelum diantarkan. 
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Gambar 3.21 Sequence Diagram Membuat Pesanan Produk. 
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1.20 Sequence Diagram Mengubah Status Pengiriman oleh Pelanggan 

Pada Gambar 3.22 merupakan sequence diagram dari pelanggan mengubah status pengiriman. Pelanggan dapat mengubah 

status pemesanan barang menjadi sudah sampai.  

 

 

Gambar 3.22 Sequence Diagram Mengubah Status Pengiriman oleh Pelanggan. 
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1.21 Sequence Diagram Mengelola Master Kemasan 

Pada Gambar 3.23 merupakan sequence diagram dari pemilik 

usaha mengelola master kemasan. Master Kemasan diisikan sesuai 

barang yang akan dijadikan stock. 

 

1.22 Sequence Diagram Mengelola Master Jenis Pengeluaran 

Pada Gambar 3.24 merupakan sequence diagram dari pemilik 

usaha mengelola master jenis pengeluaran. Master jenis 

pengeluaran diisikan sesuai pengeluaran transaksi yang akan 

dibuat. 

 

1.23 Sequence Diagram Mengelola Penerima 

Pada Gambar 3.25 merupakan sequence diagram pemilik usaha 

mengelola penerima biaya transaksi. Pemilik usaha harun mengisi 

data penerima biaya dan akan dipanggil dalam pengisian transaksi 

pengeluaran. 

 

1.24 Sequence Diagram Mengelola Stock 

Pada Gambar 3.26 merupakan sequence diagram pemilik usaha 

mengelola stock. Pemilik dapat mengisi, merubah dan melihat 

laporan pengisian stock sesuai barang yang tersedia. 
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Gambar 3.23 Sequence Diagram Mengelola Master Kemasan.  
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Gambar 3.24 Sequence Diagram Mengelola Master Jenis Pengeluaran.
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Gambar 3.25 Sequence Diagram Mengelola Penerima. 
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Gambar 3.26 Sequence Diagram Mengelola Stock. 
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1.25 Sequence Diagram Mengelola Master Kategori 

Pada Gambar 3.27 merupakan sequence diagram pemilik usaha 

mengelola master kategori pengeluaran. Master kategori dapat 

diakses dan dipanggil pada pembuatan transaksi pengeluaran. 

 

1.26 Sequence Diagram Mengelola User 

Pada Gambar 3.28 merupakan sequence diagram pemilik usaha 

mengelola user. Jika pelanggan lupa password atau username, 

pelanggan dapat menghubungi pemilik usaha untuk merubahnya.
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Gambar 3.27 Sequence Diagram Mengelola Master Kategori. 
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Gambar 3.28 Sequence Diagram Mengelola User.
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1.27 Sequence Diagram Mengelola Transaksi Pengeluaran 

Pada Gambar 3.29 merupakan sequence diagram pemilik usaha mengelola transaksi pengeluaran. Pemilik usaha dapat 

mengisi dan melihat data dari transaksi biaya yang dikeluarkan selama produksi berlangsung. 

 

Gambar 3.29 Sequence Diagram Mengelola Transaksi Pengeluaran. 
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1.28 Sequence Diagram Mengelola Master Harga 

Pada gambar 3.30 merupakan sequence diagram mengelola master harga. Master harga digunakan untuk memberikan harga 

penjualan produk sesuai pengisian tanggal harga terakhir.  

 

 

Gambar 3.30 Sequence Diagram Mengelola Master Harga. 
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1.29 Sequence Diagram Mengirim Notifikasi 

Pada Gambar 3.31 merupakan sequence diagram mengirim notifikasi kepada pelanggan. Pemilik usaha dapat mengirim 

notifikasi broadcast kepada pelanggan sesuai total transaksi atau total pembelian dalam bungkus. 

 

Gambar 3.31 Sequence Diagram Mengirim Notifikasi. 
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1.30 Sequence Diagram Mengelola Rute Jalan oleh Admin 

Pada Gambar 3.32 merupakan sequence diagram pemilik usaha Mengelola rute jalan. Pemilik usaha dapat membuatkan rute 

yang akan dilihat oleh pengantar produk.  

 

Gambar 3.32 Sequence Diagram Pemilik Usaha Mengelola Rute Jalan. 
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1.31 Sequence Diagram Laporan 

Pada Gambar 3.33 merupakan sequence diagram pemilik usaha dapat melihat laporan. Laporan terdiri dari laporan pengeluaran 

dan laporan pemasukan. Laporan dapat dilihat sesuai dengan bulan yang dapat dipilih dalam bentuk multiple month. 

 

Gambar 3.33 Sequence Diagram Laporan.
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1.32 Sequence Diagram Pengantar Produk Mengakses Rute Jalan 

Pada Gambar 3.34 merupakan sequence diagram pengantar produk mengakses rute jalan. Pengantar produk dapat melihat 

rute jalan yang akan dilalui. 

 

Gambar 3.34 Sequence Diagram Mengakses Rute Jalan. 
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1.33 Sequence Diagram Melihat Pesanan Pelanggan 

Pada Gambar 3.35 pengantar produk dapat melihat pesanan yang dipesan oleh pelanggan. Pesanan pelanggan akan 

diantarkan sesuai lokasi yang telah diisi oleh pelanggan. 

 

Gambar 3.35 Sequence Diagram Melihat Pesanan Pelanggan. 
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1.34 Sequence Diagram Mengubah Status Pengiriman 

Pada Gambar 3.36 merupakan sequence diagram mengubah status pengiriman oleh pengantar produk. Pengantar produk 

dapat mengubah status pengiriman. Pelanggan dapat melihat status pengiriman produk yang dipesan pada menu pemesanan 

produk. 

 

Gambar 3.36 Sequence Diagram Mengubah Status Pengiriman.
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1.35 Class Diagram 

Pada gambar 3.37 merupakan Class Diagram dari Sistem 

Informasi  Customer Relationship Management yang akan dibuat. 

Terdapat tabel Master_Produk, Stock, Jumlah_Stock, Harga, 

Pemesanan, List_Pemesanan, Rute_Jalan, User, Kategori, 

List_Pengeluaran, Detail_Pengeluaran, Jenis_Pengeluaran, 

Pengeluaran, dan Penerima. 

 

Gambar 3.37 Class Diagram Sistem Informasi CRM Usaha Kopi.  
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2. Desain Antarmuka atau Interface 

2.1 Rancangan Interface Beranda 

Halaman Beranda adalah halaman yang akan menjadi tampilan awal 

ketika semua user mengakses sistem informasi. Pada Gambar 3.38 

merupakan halaman beranda yang terdapat pemberitahuan tentang 

manfaat kopi bagi kehidupan.  

 

 

         Gambar 3.38 Rancangan Interface Beranda. 

 

2.2 Rancangan Interface Produk 

Halaman produk digunakan sebagai pemberitahuan produk yang dijual 

pada usaha kopi tersebut. Pada Gambar 3.39, pelanggan dapat melihat 

produk yang akan dibeli. 
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                         Gambar 3.39 Rancangan Interface Produk. 

 

2.3 Rancangan Interface Kontak 

Pada Gambar 3.40, merupakan rancangan interface kontak kami. Pada 

halaman kontak kami, terdapat informasi tentang pemilik usaha. 

 

                           Gambar 3.40 Rancangan Interface Kontak. 
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2.4 Rancangan Interface Pelanggan Kami 

Pada Gambar 3.41 terdapat rancangan interface halaman pelanggan 

kami. Halaman pelanggan kami akan menunjukkan informasi lokasi 

dan nama pelanggan yang telah tergabung dalam Sistem Informasi 

CRM. 

 

               Gambar 3.41 Rancangan Interface Pelanggan Kami. 

 

2.5 Rancangan Interface Login 

Halaman login digunakan sebagai awal untuk masuk ke dalam sistem. 

Pada halaman login, user mengisi username dan password untuk 

masuk sesuai hak akses. Pada Gambar 3.42 merupakan rancangan 

tampilan login user. Jika user belum memiliki akun untuk login, user 

diharuskan mendaftar terlebih dahulu. Jika user mengalami kendala 

lupa password, maka user diharuskan menghubungi pemilik usaha. 



70 

 

 

Gambar 3.42 Rancangan Interface Login User. 

 

2.6 Rancangan Interface Registrasi Pelanggan 

Halaman registrasi merupakan halaman untuk pelanggan mendaftar 

sebelum memiliki akun untuk login. Pada halaman ini, pelanggan 

diharuskan mengisi data diri terlebih dahulu. Pada gambar 3.43 

merupakan rancangan tampilan registrasi pelanggan. 
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        Gambar 3 43 Rancangan Interface Registrasi Pelanggan. 

 

2.7 Rancangan Interface Home Admin 

Halaman home admin merupakan halaman awal yang akan menjadi 

tampilan user yang memiliki akses sebagai admin setelah melakukan 

login. Pada Gambar 3.44 merupakan rancangan dari home admin. 

 

Gambar 3.44 Rancangan Interface Home Admin. 
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2.8 Rancangan Interface Home Pengantar Produk 

Pada halaman home pengantar produk, memiliki menu rute jalan untuk 

penunjuk jalan bagi pengantar produk. Pada Gambar 3.45 merupakan 

rancangan dari home pengantar produk. 

 

Gambar 3.45 Rancangan Interface Home Pengantar Produk. 

 

2.9 Rancangan Interface Home Pelanggan 

Home pelanggan merupakan halaman awal ketika pelanggan telah 

melakukan login. Di halaman Home terdapat menu Pemesanan. Pada 

gambar 3.46 merupakan rancangan tampilan dari menu Home 

Pelanggan. 
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Gambar 3.46 Rancangan Interface Home Pelanggan. 

 

2.10 Rancangan Interface Daftar Pemesanan 

Pada Gambar 3.47 merupakan tampilan daftar pemesanan yang telah 

dipesan oleh pelanggan. Pada halaman daftar pemesanan terdapat 

informasi tentang pesanan produk dan dapat digunakan untuk melihat 

pemesanan yang sebelumnya sudah dipesan. 

 

               Gambar 3.47 Rancangan Interface Daftar Pemesanan. 
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2.11 Rancangan Interface Pemesanan 

Transaksi pemesanan dilakukan oleh pelanggan. Pelanggan mengisi 

jumlah produk kopi yang akan dipesan. Data pesanan akan terintegrasi 

dengan data rute jalan, sehingga pengantar produk dapat mengantarkan 

produk sesuai rute jalan yang ada. Pada Gambar 3.48 merupakan 

rancangan tampilan pelanggan membuat pemesanan produk. 

 

Gambar 3.48 Rancangan Interface Membuat Pemesanan. 

 

2.12 Rancangan Interface Lihat Pesanan oleh Pelanggan 

Setelah melakukan pemesanan, pelanggan dapat melihat pesanan 

produk yang dipesan. Pada Gambar 3.49 merupakan rancangan 

interface melihat pemesanan oleh pelanggan. 
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                 Gambar 3.49 Rancangan Interface Lihat Pemesanan oleh Pelanggan. 

 

2.13 Rancangan Interface Daftar Transaksi Pengeluaran 

Pada Gambar 3.50 merupakan rancangan interface daftar transaksi 

pengeluaran. Di halaman daftar pengeluaran terdapat informasi 

tentang nomor transaksi yang telah dilakukan dan dapat digunakan 

untuk melihat informasi tentang transaksi pengeluaran. 

 

              Gambar 3.50 Rancangan Interface Daftar Pengeluaran. 

 



76 

 

2.14 Rancangan Interface Membuat Transaksi Pengeluaran 

Transaksi pengeluaran hanya dapat diakses oleh pemilik usaha. Pada 

transaksi pengeluaran, pemilik usaha dapat menginputkan semua biaya 

yang dikeluakan selama produksi kopi berlangsung seperti biaya 

bahan baku produksi, biaya produksi, dan biaya penggajian untuk 

pengantar produk. Pada Gambar 3.51 merupakan rancangan tampilan 

kelola transaksi pengeluaran. 

 

Gambar 3.51 Rancangan Interface Membuat Transaksi Pengeluaran. 

 

2.15 Rancangan Interface Lihat Transaksi Pengeluaran 

Setelah melakukan transaksi pengeluaran, pemilik usaha dapat melihat 

transaksi pengeluaran yang dibuat. Pada Gambar 3.52 merupakan 

rancangan interface melihat transaksi pemesanan yang telah dibuat 

oleh pemilik usaha. 
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              Gambar 3.52 Rancangan Interface Lihat Pengeluaran. 

 

2.16 Rancangan Interface Daftar Master Kemasan 

Pada Gambar 3.53 merupakan tampilan daftar master kemasan. Di 

halaman daftar master kemasan terdapat informasi tentang master 

kemasan yang diisikan dan terdapat aksi yang dapat merubah dan 

menghapus data. 

 

                    Gambar 3.53 Rancangan Interface Daftar Master Kemasan. 
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2.17 Rancangan Interface Membuat Master Kemasan 

Pada Gambar 3.54 merupakan rancangan interface membuat master 

kemasan. Pemilih usaha dapat menginputkan nama produk yang akan 

dijual. 

 

              Gambar 3.54 Rancangan Interface Membuat Master Kemasan. 

 

2.18 Rancangan Interface Daftar Input Stock 

Pada menu stock, pemilik usaha dapat menginputkan harga dan barang 

yang akan dijual kepada pelanggan. Pada Gambar 3.55 merupakan 

rancangan tampilan daftar stock. Pada halaman daftar input stock 

terdapat menu hapus yang bisa menghapus laporan pengisian 

transaksi. 
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           Gambar 3.55 Rancangan Interface Mengelola Stock. 

 

2.19 Rancangan Interface Menambahkan Stock 

Pada Gambar 3.56 terdapat rancangan tampilan menambahkan stock. 

Pemilik usaha dapat menambahkan stock yang telah dibuat sesuai 

produk yang ada. 

 

         Gambar 3.56 Rancangan Interface Menambahkan Stock. 
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2.20 Rancangan Interface Daftar Jumlah Stock 

Pada Gambar 3.57 merupakan tampilan jumlah daftar stock. Setelah 

pemilik usaha menambahkan stock yang ada, maka jumlah produk 

akan menambahkan secara otomatis. Di halaman daftar jumlah stock  

juga terdapat menu edit yang dapat digunakan oleh pemilik usaha. 

 

           Gambar 3.57 Rancangan Interface Daftar Jumlah Stock. 

 

2.21 Rancangan Interface Daftar Penerima 

Pada Gambar 3.58 merupakan tampilan daftar penerima. Pemilik 

usaha dapat mengubah dan menghapus data master penerima. 
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     Gambar 3.58 Rancangan Interface Daftar Penerima.  

 

2.22 Rancangan Interface Menambahkan Master Penerima 

Pada Gambar 3.59 merupakan rancangan interface dari menambahkan 

master penerima. Data pada master penerima akan dipanggil ketika 

pengisian transaksi pengeluaran yang dilakukan oleh pemilik usaha. 

 

Gambar 3.59 Rancangan Interface Mengelola Penerima. 
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2.23 Rancangan Interface Daftar Master Kategori 

Pada Gambar 3.60 merupakan rancangan interface dari Daftar Master 

Kategori. Pada halaman daftar master kategori, terdapat informasi 

master kategori yang dapat dipanggil pada transaksi pengeluaran. 

Pemilik usaha dapat mengubah dan menghapus data master kategori 

pada halaman daftar master kategori. 

 

                       Gambar 3.60 Rancangan Interface Daftar Master Kategori. 

 

2.24  Rancangan Interface Menambahkan Master Kategori 

Pada Gambar 3.61 merupakan rancangan interface dari master 

kategori. Data pada master kategori akan dipanggil ketika membuat 

transaksi pengeluaran oleh pemilik usaha. 
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Gambar 3.61 Rancangan Interface Menambahkan Master Kategori. 

 

2.25  Rancangan Interface Master Jenis Pengeluaran 

Pada Gambar 3.62 merupakan rancangan interface dari daftar master 

jenis pengeluaran. Pada halaman ini terdapat informasi yang ada pada 

master jenis pengeluaran. Selain itu, pemilik usaha dapat mengubah 

dan menghapus data pada daftar master kategori. 

 

Gambar 3.62 Rancangan Interface Master Jenis Pengeluaran. 
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2.26 Rancangan Interface Menambahkan Master Pengeluaran 

Pada Gambar 3.63 merupakan rancangan interface dari menambahkan 

master jenis pengeluaran. Data dari master jenis pengeluaran akan 

dipanggil di transaksi pengeluaran oleh pemilik usaha. 

 

   Gambar 3.63 Rancangan Interface Menambahkan Master Pengeluaran. 

 

2.27 Rancangan Interface Daftar Master Harga 

Pada Gambar 3.64 merupakan rancangan daftar master harga. Di 

halaman master harga terdapat informasi data harga yang akan 

digunakan untuk harga penjualan barang yang produksi. Pemilik usaha 

dapat menghapus data master harga. 
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                 Gambar 3.64 Rancangan Interface Daftar Master Harga. 

 

2.28 Rancangan Interface Menambahkan Master Harga 

Pada Gambar 3.65 merupakan rancangan halaman interface dari 

menambahkan master harga. Pemilik usaha akan memasukkan harga 

baru yang akan digunakan untuk harga penjualan barang produksi. 

 

                      Gambar 3.65 Rancangan Interface Menambahkan Master Harga. 
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2.29 Rancangan Interface Daftar User 

Pada Gambar 3.66 merupakan rancangan interface dari daftar user. Pada 

tampilah daftar user, pemilik usaha dapat megubah dan menghapus data 

user yang ada. 

 

Gambar 3.66 Rancangan Interface Daftar User. 

 

2.30 Rancangan Interface Menambahkan User 

Pada Gambar 3.67 merupakan rancangan interface dari mengelola 

user. Hanya pemilik usaha yang dapat mengelola user. 
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Gambar 3.67 Rancangan Interface Menambahkan User. 

 

2.31 Rancangan Interface Laporan Keluar 

Pada rancangan interface laporan keluar, pemilik usaha dapat melihat 

biaya selama proses produksi berlangsung. Pada Gambar 3.68 

merupakan rancangan tampilan laporan keluar. 

 

Gambar 3.68 Rancangan Interface Laporan Keluar. 
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2.32 Rancangan Interface Laporan Masuk 

Pada Gambar 3.69 merupakan laporan masuk, pemilik usaha dapat 

melihat laporan transaksi masuk. Laporan transaksi masuk berasal dari 

pelanggan yang memesan produk. 

 

                  Gambar 3.69 Rancangan Interface Laporan Masuk. 

 

2.33 Rancangan Interface Pesan Notifikasi 

Pada Gambar 3.70 merupakan rancangan interface pesan notifikasi. 

Pemilik usaha dapat mengirimkan notifikasi SMS Gateway kepada 

pelanggan. Pemilik usaha dapat memilih pelanggan sesuai total 

transaksi pembelian atau total pembelian dalam bungkus.  
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                    Gambar 3.70 Rancangan Interface Pesan Notifikasi. 

 

2.34 Rancangan Interface Daftar Rute Jalan Admin 

Pada Gambar 3.71 merupakan rancangan interface yan terdapat pada 

menu Rute Jalan. Di halaman daftar rute jalan, pemilik usaha dapat 

mengubah status pengiriman barang produksi. 

 

                   Gambar 3.71 Rancangan Interface Mengakses Rute Jalan Admin. 
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2.35 Rancangan Interface Menambahkan Rute Jalan  

Pada Gambar 3.72 merupakan rancangan halaman menambahkan rute 

jalan bagi pelanggan yang memesan produk. 

 

                  Gambar 3.72 Rancangan Interface Menambahkan Rute Jalan. 

 

2.36 Rancangan Interface Daftar Rute Jalan Pengantar Produk 

Pada Gambar 3.73 merupakan rancangan tampilan daftar rute jalan 

oleh Pengantar Produk. Di halaman daftar rute, pengantar produk 

dapat mengelola status pengiriman pemesanan produk. 

 

Gambar 3.73 Rancangan Interface Rute Jalan Oleh Pengantar Produk. 
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2.37 Rancangan Interface Lihat Rute  

Pada Gambar 3.74 merupakan rancangan lihat rute oleh pengantar 

produk. Rute Jalan dapat diakses oleh pengantar produk. Rute jalan 

pada menu ini dibuat menggunakan Google Maps API dengan 

tampilan view jalan. 

 

Gambar 3.74 Rancangan Interface Lihat Rute Jalan. 

 

2.38 Rancangan Interface Lihat Pesanan oleh Pengantar Produk 

Pada Gambar 3.75, pengantar produk dapat melihat pesanan yang telah 

dipesan oleh pelanggan. Pesanan ini akan diantarkan sesuai lokasi 

latitude dan longitude yang telah diisikan sebelumnya pada tahap 

registrasi oleh pelanggan. 
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Gambar 3.75 Rancangan Interface Lihat Pesanan oleh Pengantar Produk. 

 

F. Penulisan Kode Program 

Penulisan kode program menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan 

menggunakan database MariaDB dan didukung dengan integrasi data Google 

Maps API dan Nexmo. 

 

G. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem ini dilakukan dengan black box testing. Pengujian yang 

dilakukan adalah fungsi–fungsi dari setiap komponen di user Interface sistem 

tersebut. 

Pada Tabel 3.2 merupakan tabel pengujian yang dilakukan oleh pemilik 

sistem. Pengujian oleh pemilik sistem meliputi pengelolaan user, transaksi 

pengeluaran, stock, master kemasan bahan baku, master pengeluaran, rute 

jalan dan laporan. 
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Tabel 3.2 Tabel Pengujian Oleh Pemilik Usaha 

No Kelas Uji Daftar Pengujian Kasus Uji 

1. Mengelola 

master 

kemasan 

bahan baku. 

 

1. Menambah data 

master kemasan. 

 

 

 

2. Mengubah data 

master kemasan. 

 

 

 

 

3. Menghapus data 

master kemasan. 

 

a. Mengisi field form dengan 

lengkap dan benar. 

b. Mengisi field form dengan 

tidak lengkap. 

 

a. Menekan tombol ubah. 

b. Mengubah field form dan 

menyimpannya. 

c. Menghapus salah satu data 

form dan menyimpannya. 

 

a. Menekan tombol hapus. 

2. Mengelola 

master jenis 

pengeluaran. 

 

1. Menambah data 

master jenis 

pengluaran. 

 

 

2. Mengubah data 

master jenis 

pengluaran. 

 

 

 

3. Menghapus data 

master jenis 

pengluaran. 

 

a. Mengisi field form dengan 

lengkap dan benar. 

b. Mengisi field form dengan 

tidak lengkap. 

 

a. Menekan tombol ubah. 

b. Mengubah field form dan 

menyimpannya. 

c. Menghapus salah satu data 

form dan menyimpannya. 

 

a. Menekan tombol hapus. 

3. Mengelola 

master 

penerima. 

 

1. Menambah data 

master 

penerima. 

 

 

2. Mengubah data 

master 

penerima. 

 

 

 

3. Menghapus data 

master 

penerima. 

 

a. Mengisi field form dengan 

lengkap dan benar. 

b. Mengisi field form dengan 

tidak lengkap. 

 

a. Menekan tombol ubah. 

b. Mengubah field form dan 

menyimpannya. 

c. Menghapus salah satu data 

form dan menyimpannya. 

 

a. Menekan tombol hapus. 
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No Kelas Uji Daftar Pengujian Kasus Uji 

4. Mengelola 

master 

kategori. 

 

1. Menambah data 

master kategori. 

 

 

 

2. Mengubah data 

master kategori. 

 

 

 

 

3. Menghapus data 

master kategori. 

 

a. Mengisi field form dengan 

lengkap dan benar. 

b. Mengisi field form dengan 

tidak lengkap. 

 

a. Menekan tombol ubah. 

b. Mengubah field form dan 

menyimpannya. 

c. Menghapus salah satu data 

form dan menyimpannya 

 

a. Menekan tombol hapus. 

5. Mengelola 

master harga. 

 

1. Menambah data 

master harga. 

 

 

 

2. Menghapus data 

master harga. 

 

a. Mengisi field form dengan 

lengkap dan benar. 

b. Mengisi field form dengan 

tidak lengkap. 

 

a. Menekan tombol hapus. 

6. Mengelola 

Transaksi 

Pengeluaran. 

1. Menambah 

transaksi 

pengeluaran. 

 

 

 

2. Melihat 

transaksi 

pengeluaran. 

 

a. Mengisi dan menyimpan 

data yang diisikan di 

transaksi pengeluaran 

untuk satu nota berbagai 

jenis pengeluaran. 

 

a. Menekan tombol lihat. 

 

7. Mengelola 

stock. 

 

1. Menambah 

stock. 

 

 

 

2. Mengubah data 

stock. 

 

 

 

 

3. Menghapus data 

laporan stock. 

 

a. Mengisi field form dengan 

lengkap dan benar. 

b. Mengisi field form dengan 

tidak lengkap. 

 

a. Menekan tombol ubah. 

b. Mengubah field form dan 

menyimpannya. 

c. Menghapus salah satu data 

form dan menyimpannya. 

 

a. Menekan tombol hapus. 
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No Kelas Uji Daftar Pengujian Kasus Uji 

8. Mengelola 

Laporan. 

1. Melihat dan 

mencetak 

laporan dari 

transaksi 

penjualan. 

 

2. Melihat dan 

Mencetak 

laporan sesuai 

bulan yang 

dipilih dari 

transaksi 

penjualan. 

 

3. Melihat dan 

mencetak 

laporan dari 

transaksi 

pengeluaran. 

 

4. Melihat dan 

Mencetak 

laporan sesuai 

bulan yang 

dipilih dari 

transaksi 

penjualan. 

 

a. Mampu menampilkan dan 

mencetak laporan 

penjualan. 

 

 

 

b. Mampu melihat dan 

mencetak laporan sesuai 

bulan yang dipilih dari 

transaksi penjualan. 

 

 

 

a. Mampu menampilkan dan 

mencetak laporan 

pengeluaran. 

 

 

 

b. Mampu melihat dan 

mencetak laporan sesuai 

bulan yang dipilih dari 

transaksi pengeluaran. 

9. Mengelola 

daftar user. 

 

1. Menambah data 

user. 

 

 

 

 

2. Mengubah data 

user. 

 

 

 

3. Menghapus data 

user. 

 

a. Mengisi field form dengan 

lengkap dan benar. 

b. Mengisi field form dengan 

tidak lengkap. 

 

a. Menekan tombol ubah. 

b. Mengubah field form dan 

menyimpannya. 

c. Menghapus salah satu data 

form dan menyimpannya 

 

a. Menekan tombol hapus. 

10. Mengelola 

daftar rute 

jalan. 

 

1. Menambah data 

rute jalan. 

 

 

a. Mengisi field form dengan 

lengkap dan benar. 

b. Mengisi field form dengan 

tidak lengkap. 
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No Kelas Uji Daftar Pengujian Kasus Uji 

 

2. Mengubah data 

rute jalan. 

 

a. Menekan tombol ubah. 

b. Mengubah field form dan 

menyimpannya. 

 

11. Mengirim 

Notifikasi 

SMS 

Gateway. 

1. Mengirim 

notifikasi 

seluruh 

pemesanan. 

 

2. Mengirim 

notifikasi sesuai 

total transaksi 

pembelian. 

 

3. Mengirim 

notifikasi sesuai 

total transaksi 

pembelian 

dalam bungkus. 

 

a. Menekan tombol 

broadcast. 

 

 

 

a. Memilih data sesuai total 

transaksi  

b. Menekan tombol 

broadcast. 

 

a. Memilih data sesuai total 

pembelian dalam bungkus 

b. Menekan tombol 

broadcast. 

 

Pada Tabel 3.2 pengujian dilakukan oleh pelanggan produk. Pelanggan 

dapat menguji sistem dalam fitur pendaftaran pelanggan dan melakukan 

pemesanan produk. 

Tabel 3.3 Tabel Pengujian oleh Pelanggan 

No Kelas Uji Daftar Pengujian Kasus Uji 

1. Melakukan 

pendaftaran 

pelanggan. 

1. Mengisi form 

pendaftaran. 

a. Mengisi field form dengan 

lengkap dan benar. 

b. Mengisi field form dengan 

tidak lengkap. 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan 

pemesanan 

produk. 

 

 

 

 

1. Membuat 

pemesanan 

produk 

 

 

2. Melihat Pesanan 

 

a. Mengisi field form dengan 

sesuai. 

b. Mengisi field form 

melebihi stock yang ada. 

 

a. Menekan tombol lihat. 
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No Kelas Uji Daftar Pengujian Kasus Uji 

3. Mengubah 

status 

pengiriman. 

 

 

1. Mengubah 

status 

pengiriman 

a. Menekan tombol ubah. 

b. Mengubah field form dan 

menyimpannya. 

 

 

 

Pada Tabel 3.3 pengujian dilakukan oleh pengantar produk. Pengantar 

produk melakukan pengujian terhadap rute jalan. 

Tabel 3.4 Tabel Pengujian oleh Pengantar Produk 

No Kelas Uji Daftar Pengujian Kasus Uji 

1. Mengakses 

rute jalan. 

 

 

1. Melakukan 

akses terhadap 

rute jalan yang 

ditempuh. 

a. Menekan tombol lihat rute. 

2. Melihat 

pemesanan 

yang dipesan 

oleh 

pelanggan. 

 

1. Melihat 

pesanan. 

a. Menekan tombol lihat. 

3. Mengubah 

status 

pengiriman. 

1. Mengubah 

status 

pengiriman 

c. Menekan tombol ubah. 

d. Mengubah field form dan 

menyimpannya. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut. 

a. Telah dibuat Sistem Informasi Customer Relationship Management 

dengan menggunakan framework Laravel 5.7 dengan integritas Google 

Maps Application Programming Interface dan Nexmo untuk membantu 

pemilik usaha dalam pelayanan pelanggan, pengiriman produk, dan 

pencatatan biaya selama produksi. 

b. Sistem Informasi Customer Relationship Management telah berhasil 

mengelola data pelanggan, membuat pesanan produk, dan mengirim 

notifikasi gateway kepada pelanggan. 

c. Sistem Informasi Customer Relationship Management telah berhasil 

mengelola transaksi pengeluaran selama produksi berlangsung. 

d. Sistem Informasi Customer Relationship Management telah berhasil 

mengelola laporan transaksi penjualan dan laporan transaksi penjualan. 

e. Sistem Informasi Customer Relationship Management telah berhasil 

menampilkan rute jalan antara pengantar produk dan pelanggan. 
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B. Saran 

Berdasarkan perancangan dan hasil implementasi sistem yang dilakukan, maka 

beberapa saran yang perlu dilakukan untuk mengembangkan sistem ini adalah 

sebagai berikut. 

a. Menambahkan fitur chat antara pelanggan dan pengantar produk agar 

lebih memudahkan pengantar produk dalam mengantarkan barang 

produksi. 

b. Menambahkan fitur post untuk menampilkan produk baru pada halaman 

frontend. 

c. Menambahkan fitur lupa password dan verifikasi email pada user dengan 

akses sebagai pelanggan. 

d. Mengembangkan Sistem Informasi CRM ke dalam bentuk mobile. 
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